
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berikut kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis sebelumnya.

1. Perbedaan yang terdapat pada penghitungan premi asuransi syariah dan konvensional terletak
pada adanya prinsip bunga pada asuransi konvensional dan sistem bagi hasil pada asuransi
syariah.

2. Setelah disajikan ilustrasi dengan menghitung dan membandingkan premi asuransi jiwa seumur
hidup menurut prinsip syariah dan konvensional pada beragam kasus, diperoleh bahwa premi
menurut prinsip syariah bergantung pada keadaan ekonomi. Jika keadaan ekonomi tidak stabil,
tertanggung harus membayarkan premi yang lebih besar dibandingkan dengan jika keadaan
ekonomi stabil. Oleh karena itu, semakin tidak stabil keadaan ekonomi, rata-rata premi
asuransi syariah yang harus dibayarkan oleh tertanggung semakin mahal, dan berlaku juga
sebaliknya. Besar premi asuransi syariah dengan keadaan ekonomi stabil paling mendekati
premi asuransi konvensional.

3. Premi tahunan asuransi jiwa seumur hidup menurut prinsip syariah dan konvensional di-
pengaruhi oleh usia, jenis kelamin, dan tingkat suku bunga. Semakin tinggi usia peserta,
semakin besar pula premi tahunan yang harus dibayarkan oleh tertanggung. Dalam kaitan
dengan jenis kelamin, premi untuk laki-laki cenderung lebih besar dibandingkan premi untuk
perempuan. Dalam kaitan dengan tingkat suku bunga, tingkat suku bunga yang semakin
kecil menyebabkan premi tahunan semakin besar.

4. Premi pada asuransi syariah tanpa unsur tabungan yang dibayarkan tertanggung mengandung
dana tabarru’, yang dapat dihitung menggunakan metode cost of insurance. Penghitungan
dana tabarru’ dengan metode cost of insurance menggunakan asumsi tingkat suku bunga
dan biaya pengelolaan. Berdasarkan simulasi, diperoleh bahwa dana tabarru’ yang harus
dibayarkan seiring berjalannya usia semakin besar.

5.2 Saran
Dalam penelitian selanjutnya, dapat digunakan:

1. produk asuransi jiwa lainnya, seperti asuransi dwiguna dan berjangka;
2. asumsi bahwa banyaknya tertanggung lebih dari 1 orang (multiple life model);
3. tingkat suku bunga yang berubah secara stokastik;
4. penghitungan cadangan dana tabarru’.
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